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ABSTRACT 
 

 

A development plan will not be separated from the preparation of the Bill of 

Quantity. Likewise in planning the construction of a shop, but the Bill of Quantity 

cannot be compiled without complete data such as work drawings. They are 

arranging a Bill Of Quantity on a project, relying on human expertise in examining 

work drawings, then registering and compiling it into Bill Of Quantity. 
 

How to compile a Bill Of Quantity when the data information is incomplete, while 

as a basis for determining labor resources, money, material, etc. depends on the 

Bill Of Quantity of a project, without any data of Bill Of Quantity, it cannot 

determine the resource requirements. In this study, the authors propose a program 

to compile a Bill of Quantity. This program is a combination of human expertise in 

analyzing images, and calculating each volume and area of building components, 

packed using regression analysis methods. From this combination it will produce a 

model, then the model will be used as a formula for the program to automatically 

record the Bill of Quantity. Only enter information on building area data, using 

this program, automatically the volume and area of all building components will be 

recorded automatically, easily and practically. This program was created 

specifically to develop a project Bill of Quantity for the construction of one, two 

and three-story shophouses. 
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ABSTRAK 
 

 

Suatu perencanaan pembangunan tidak akan terlepas dari penyusunan Bill Of 

Quantity. Begitu pula dalam perencanaan pembangunan ruko. Akan tetapi, Bill Of 

Quantity tidak dapat disusun tanpa adanya data yang lengkap seperti gambar kerja. 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat menghasilkan program praktis penyusun Bill 

Of Quantity dengan data input luas bangunan. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif, yang didukung dengan data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat dengan cara melakukan langsung konstruksi ruko, 

sedangkan dan data sekunder didapat dengan cara wawancara dan survey terhadap 

kontraktor pelaksana konstruksi. Data ini kemudian diolah, lalu selanjutnya 

dilakukan analisis regresi, sehingga menghasilkan model sebagai formula dalam 

menyusun program Bill Of Quantity. Dengan menggunakan program tersebut, 

cukup menginput data luas bangunan, program dapat mengidentifikasi Bill of 

Quantity ruko, baik item pekerjaan, maupun volume atau luasan masing-masing 

pekerjaan secara otomatis. 

 

Kata Kunci: Program; Bill Of Quantity; Ruko; Analisis Regresi. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Ruko atau rumah toko, adalah bangunan yang menggabungkan 

antara fungsi hunian dan ruang untuk kegiatan usaha dalam satu tempat 

[Ahliwan, dkk. (2015)]. Karakteristik yang berbeda antara bangunan rumah 

untuk hunian serta bangunan toko dipadukan sedemikian rupa, sehingga 

pada bangunan ruko kedua fungsi tempat tinggal dan tempat usaha dapat 

terpenuhi. Faktanya bangunan ruko di Indonesia, selain untuk tempat 

tinggal dan berniaga, juga banyak dipergunakan sebagai kantor, work shop 

serta perbengkelan, oleh karena itu pembangunan ruko di Indonesia 

dilakukan secara terus menerus. Pembangunan ruko juka makin 

berkembang seiring dengan berkembangnya kawasan perumahan serta 

kawasan komersial. Pembangunan ruko terus dilakukan baik secara besar-

besaran oleh pengembang atau dilakukan secara individu. 
 

Pada tahap perencanaan proyek, termasuk dalam hal ini adalah 

rencana pembangunan ruko, perlu melakukan estimasi biaya. Estimasi 

biaya merupakan hal penting dalam dunia industri konstruksi, perkiraan 

biaya yang akurat pada tahap awal proyek konstruksi merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan suatu proyek [Kim, dkk. (2013); Trost, dkk. 

(2003)]. Ketidakakuratan estimasi dapat berdampak buruk pada seluruh 

proses konstruksi serta merugikan pihak yang terlibat [Diyan. (2013)]. 

Selain itu, estimasi biaya memiliki fungsi yang luas dalam tahap 

perencanaan dan sebagai alat untuk mengendalikan sumber daya proyek 

seperti material, tenaga kerja, dan alat kerja [Elfaki, dkk. (2014); Cheng, 

dkk. (2009)]. 
 

Hal pertama dalam melakukan penyusunan estimasi biaya adalah 

dengan membuat BOQ (Bill of Quantity). BOQ (Bill of Quantity) 

merupakan kumpulan deskripsi pekerjaan yang menentukan, secara 

tekstual, sifat dari berbagai tugas yang perlu dilakukan untuk mencapai 
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tujuan proyek [Martinez-Rojas. (2016)]. BOQ (Bill of Quantity) berisikan 

uraian pekerjaan serta volume pekerjaan yang didapatkan setelah 

mempelajari gambar rencana, dengan mengidentifikasikan item komponen 

bangunan serta menghitung volume serta luasan masing-masing komponen 

bangunan tersebut. 
 

Selain dengan cara manual, dewasa ini mulai berkembang cara 

menghitung Bill of Quantity dengan menggunakan BIM atau kepanjangan 

dari Building Information Modelling [Olsen, dkk. (2017); Trost, dkk. 

(2003); Zima, dkk. (2017)], dimana quantity item-item pekerjaan diperoleh 

dari gambar modelling yang telah dibuat. Namun tetap saja, baik dengan 

menghitung manual dengan melihat gambar 2D maupun dengan modelling, 

penyusunan Bill Of Qunatity hanya dapat diselesaikan apabila gambar kerja 

sudah ada. 
 

Dapatkah menyusun BOQ (Bill of Quantity) pembangunan ruko jika 

gambar rencana belum ada? Padahal BOQ (Bill of Quantity) pada proyek 

konstruksi merupakan dasar untuk menentukan penjadwalan pelaksanaan 

konstruksi, serta sebagai dasar untuk menghitung kebutuhan sumber daya 

uang, tenaga, material, mesin serta metode pelaksanaan. 
 

Berdasarkan hal-hal tersebut, dirasa perlu menemukan model yang 

dapat mengidentifikasi item-item komponen bangunan serta mengetahui 

volume masing-masing item komponen bangunan pada pekerjaan 

pembangunan ruko, dengan data yang sangat terbatas seperti luas 

bangunan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul 
 

Program Praktis Penyusun Bill Of Quantity Pembangunan Ruko 

Dengan Analisis Regresi. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dalam penelitian ini 

diangkat permasalahan sebagai berikut : 
 

1. Bagaimana model untuk menghitung Bill Of Quantity? 
 

2. Dapatkah model dijadikan rumus dalam menyusun program Bill Of 

Quantity pembangunan ruko? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dengan memperhatikan uraian pada rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk menemukan model menghitung Bill of Quantity dalam 

pembangunan ruko. 
 

2. Untuk menemukan program praktis menyusun Bill of Quantity 

pembanguan ruko, dengan data input berupa rencana luas bangunan. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dengan memperhatikan uraian pada tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini adalah : 
 

1. Dengan adanya model, kita dapat dengan praktis menghitung Bill of 

Quantity pembangunan ruko. 
 

2. Dengan adanya program praktis, kita cukup membuka program dan 

menginput data luasan bangunan maka secara otomatis quantity 

komponen bangunan konstruksi ruko akan diketahui, dan secara 

otomatis Bill of Quantity (BOQ) proyek konstruksi ruko akan 

tersusun. 

 
 

1.5 Batasan Masalah 
 

Batasan penelitian dibuat agar penulisan lebih terfokus pada masalah 

yang dihadapi. Adapun batasan penelitian ini antara lain : 
 

1. Bangunan ruko yang dimaksud pada penelitian ini adalah bangunan 

ruko dengan model arsitektur minimalis. 
 

2. Pengelolaan data menggunakan metode analisis regresi linear dengan 

program Microsoft Excel. 
 

3. Estimasi Bill Of Quantity (BOQ) hanya untuk ruko 1 tingkat sampai 

dengan 3 tingkat, dengan luas bangunan terkecil 72 m² dan maksimal 

464 m². 
 

4. Pekerjaan yang dibahas adalah pekerjaan pondasi batu kali, 

pekerjaan dinding, pekerjaan struktur beton, pekerjaan atap, 

pekerjaan plafond, pekerjaan lantai, pekerjaan pintu dan jendela, 
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pekerjaan mechanical electrical (ME), pekerjaan sanitary dan 

pekerjaan pengecatan. 
 

5. Pada pekerjaan Pintu dan Jendela, yang dibahas adalah jumlah unit 

pintu dan jendela. Untuk pekerjaan mechanical electrical (ME), yang 

dibahas adalah jumlah titik stop kontak dan titik lampu. Untuk 

pekerjaan sanitary, yang dibahas adalah pekerjaan jumlah closet, 

kran air, panjang pipa 4”, panjang pipa 3”, panjang pipa ¾”. 
 

Sedangkan untuk pekerjaan pengecatan, yang dibahas adalah 

pekerjaan pengecatan dinding dan plafond. 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Dalam bab ini diraikan mengenai latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah 

penelitian serta tentang sistematika penulisan. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 

Dalam bab ini diuraikan berbagai pustaka yang terkait menjadi 

bahan referensi penulisan, baik yang akan digunakan maupun yang 

bersifat pengetahuan. Berisi juga tentang dasar-dasar teori yang 

dipergunakan dan menjadi bahan acuan dalam penelitian ini. 
 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, data penelitian, 

proses pengumpulan data, proses data serta alur penelitian. 
 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam bab ini akan dilakukan proses data yang telah diperoleh serta 

menganalisis data untuk menemukan model, kemudian membuat 

program praktis penyusun Bill of Quantity. 
 

BAB V : PENUTUP 
 

Dalam bab terakhir ini akan didapatkan hasil berupa kesimpulan 

serta saran dari hasil analisis data serta dari program praktis 

penyusun Bill of Quantity. 
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